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[bookmark: _Toc201147326][bookmark: _Toc196068080]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc196068081][bookmark: _Toc201147327]Latar Belakang
Memasuki perkembangan zaman saat ini, Perusahaan yang tumbuh dan berkembang memerlukan suatu pengendalian internal atas persediaan dalam mendukung dan memperlancar kegiatannya. Untuk mewujudkan, dibutuhkan faktor pendukung langsung maupun tidak langsung dalam proses kegiatan perusahaan. Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh laba yang optimal sesuai dengan pertumbuhan dalam jangka panjang, sehingga dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan.
Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi. Hal ini dirancang untuk membantu organisasi mencapai suatu tujuan dan sebagai cara untuk mengarahkan, mengawasi, serta mengukur sumber daya suatu organisasi. Pengendalian internal berperan penting untuk mencegah dan mendeteksi adanya kecurangan dan melindungi sumber daya organisasi baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commision (COSO) (1992) mendefinisikan pengendalian internal adalah sebuat proses yang dilakukan oleh dewan direktur, manajemen dan personal yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai dalam pencapaian tujuan organisasi, (Ompusunggu & Salomo, 2019).
Terwujudnya pengendalian internal terdapat beberapa komponen– komponen menurut COSO yang mencakup 5 (lima) yaitu: lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi, komunikasi dan pemantauan. Dengan menggunakan ke 5 (lima) komponen tersebut diharapkan dapat membantu dewan direksi. Beberapa penjelasan terkait 5 (lima) komponen yang telah disebutkan yaitu: (1) Lingkungan Pengendalian, (2) penilaian resiko, (3) Aktivitas pengendalian, (4) Informasi dan komunikasi, dan (5) Pemantauan, Fajar & Rusmana (2018).
Berdasarkan uraian COSO, bahwa pengendalian internal tidak bisa mencegah penilaian buruk atau keputusan, ataupun kejadian eksternal yang dapat menyebabkan sebuah organisasi gagal untuk mencapai tujuan operasionalnya. Dengan kata lain, bahkan sistem pengendalian internal yang efektif dapat mengalami kegagalan. Lebih lanjut dikemukakan bahwa keterbatasan-keterbatasan yang ada mungkin terjadi sebagai hasil dari penetapan tujuan-tujuan yang menjadi prasyarat untuk pengendalian internal tidak tepat, penilaian manusia dalam pengambilan keputusan yang salah dan bias, faktor kesalahan/kegagalan manusia sebagai pelaksana, kemampuan manajemen untuk mengesampingkan pengendalian internal, kemampuan manajemen, personil lainnya, ataupun pihak ketiga untuk menghindari kolusi dan juga peristiwa-peristiwa eksternal yang berada di luar kendali organisasi, Fajar & Rusmana (2018).
Persediaan merupakan aset dalam perusahaan yang menjadi aspek keberlangsungan dalam kegiatan perusahaan terutama dalam kegiatan kontruksi, persediaan dalam perusahaan jasa kontruksi ini berupa bahan material bangunan yang dipergunakan dalam kegiatan perusahaan jasa kontruksi, sebagai pelengkap dalam terlaksananya kegiatan perusahaan. Dengan adanya pengendalian internal dalam manajemen perusahaan membantu dalam mengkontrol material bangunan yang ada pada lokasi kegiatan berlangsung. Menurut Naibaho (2019) tanpa adanya peran pengendalian internal dalam sebuah perusahaan dapat dimungkinkan terjadi penyimpangan yang akan merugikan perusahaan. Oleh karena itu peran pengendalian internal dalam perusahaan tersebut menjadi perhatian bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
Penelitian dilakukan pada PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda yang bergerak di bidang jasa kontruksi yang berkantor di Jalan KH. Harun Nafsi No. 227, Kelurahan Rapak Dalam, Kecamatan Loa janan Ilir, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. yang bergerak dibidang kontruksi  melakukan pengerjaan proyek berupa proyek jalan, jembatan, dan bangunan.
Permasalahan yang ditemukan pada perusahaan ini adalah sering terjadinya kehilangan material bangunan dikarenakan pencurian, terdapatnya manipulasi persediaan matrial bangunan, persediaan yang dijual kembali oleh pekerja lapangan tanpa sepengetahuan perusahaan dan masih terdapat persediaan yang rusak akibat kelalaian pekerja lapangan ataupun musibah. Hal ini terjadi pada pekerjaan yang sudah diselesaikan bertempat di Kota Balikpapan dan juga telah terjadi keterlambatan dari batas pengerjaannya sehingga perusahaan banyak menanggung beban denda keterlambatan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat hal tersebut dalam sebuah karya tulis ilmiah dengan judul “Analisis Pengendalian Internal Atas Persediaan Material Bangunan pada PT. HARUM MANIS INDONESIA Cabang Samarinda.”
1.2. [bookmark: _Toc196068082][bookmark: _Toc201147328]Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini mengangkat masalah  “Bagaimana pelaksanaan pengendalian internal atas persediaan material bangunan pada PT. Harum Manis Indonesia cabang Samarinda?”
1.3. [bookmark: _Toc196068083][bookmark: _Toc201147329]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah “Mengetahui bagaimana pengendalian internal atas persediaan material bangunan pada PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda.”
1.4. [bookmark: _Toc196068084][bookmark: _Toc201147330]Manfaat penelitian
Setelah dilaksanakannya penelitian, penulis mengharapkan mampu mmeberikan manfaat teoritis dan praktis bagi peneliti, pemilik perusahaan maupun pihak-pihak lain, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa bahan referensi dan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya dengan tema serupa serta menambahkan pengetahuan mengenai pengendalian internal atas persediaan material bangunan dalam perusahaan.


2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:
1) Bagi Peneliti
Setelah dilaksanakannya penelitian pengendalian internal perusahaan perusahaan tersebut, peneliti berharap dapat menambah pengetahuan mengenai pengendalian internal atas persediaan yang diterapkan oleh perusahaan.
2) Bagi Perusahaan
Setelah dilaksanakan penelitian pengendalian internal dalam perusahaan, penliti berharap dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, yaitu memberikan informasi yang mungkin dapat diterapkan dalam perusahaan mengenai perencanaan dan pengendalian dalam mengambil sebuah Keputusan.
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[bookmark: _Toc201147331][bookmark: _Toc196068086]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc201084303][bookmark: _Toc201147217][bookmark: _Toc201147332]
2. [bookmark: _Toc196067895][bookmark: _Toc196068089][bookmark: _Toc196072535][bookmark: _Toc196119690][bookmark: _Toc196200919][bookmark: _Toc196405872][bookmark: _Toc197200350][bookmark: _Toc197205836][bookmark: _Toc197333603][bookmark: _Toc198655799][bookmark: _Toc200562856][bookmark: _Toc200564502][bookmark: _Toc201084304][bookmark: _Toc201147218][bookmark: _Toc201147333]
[bookmark: _Toc196068090][bookmark: _Toc201147334]Pengendalian Internal
2.1.1. [bookmark: _Toc196068091][bookmark: _Toc201147335]Pengertian Pengendalian Internal
Pengendalian internal merupakan suatu proses integral yang dipengaruhi dan melibatkan seluruh sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia maupun sistem dan teknologi informasi. Proses ini dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi manajemen dan pihak-pihak terkait mengenai pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pengendalian internal tidak hanya berfungsi untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur penggunaan sumber daya organisasi secara efisien dan efektif, tetapi juga berperan penting dalam memastikan akurasi dan keandalan informasi keuangan, mencegah dan mendeteksi kecurangan, serta mendorong kepatuhan terhadap hukum, peraturan, dan kebijakan yang berlaku. Dengan demikian, pengendalian internal yang kuat dan efektif menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan dan kesuksesan organisasi dalam mencapai visi dan misinya (Irawati & Satri, 2017). Menurut COSO (2013), Pengendalian internal adalah rangkaian tindakan yang dijalankan dalam sebuah organisasi, yang melibatkan pimpinan dan seluruh staf, dengan tujuan untuk memberikan jaminan yang cukup bahwa target-target organisasi dapat tercapai Marwan & Aisyah (2023).

2.1.2. [bookmark: _Toc196068093][bookmark: _Toc201147336]Tujuan Pengendalian Internal
Dalam penelitian Rumamby et al., (2021), memaparkan beberapa tujuan pengendalian internal yaitu :
1. Tujuan-tujuan operasi yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi operasi, bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari semua operasi perusahaan sehingga dapat mengendalikan biaya yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Tujuan-tujuan pelaporan, bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan keandalan data serta catatan-catatan akuntansi dalam bentuk laporan keuangan dan laporan manajemen sehingga tidak menyesatkan pemakai laporan tersebut dan dapat diuji kebenarannya.
3. Tujuan-tujuan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan ketaatan entitas terhdap hukum-hukum dan peraturam yang telah ditetapkan pemerintah, pembuat aturan terkait, maupun kebijakan-kebijakan entitas itu sendiri.
2.1.3. [bookmark: _Toc201147337]Prinsip-Prinsip Dalam Pengendalian Internal
Pada setiap komponen kerangka kerja COSO terkandung prinsip-prinsip yang lebih spesifik. Pada penlitian Pilat (2016) menyebutkan beberapa prinsip-prinsip umum terkait dengan kerangka kerja COSO:
1. Penetapan tanggung jawab: setiap tugas atau aktivitas harus ditetapkan secara jelas kepada individu tertentu. Ini menghindari terjadi kesalahan atau penyimpangan. Prinsip ini sangat terkait dengan lingkungan pengendalian yaitu organisasi menunjukan komitmen terhadap kompetensi dan akuntabilitas, selain itu berkaitan juga dengan aktivitas pengendalian yaitu dengan penetapan otorisasi yang jelas.
1. Pemisahan tugas: fungsi-fungsi yang tidak kompatibel, misalnya, otorisasi, pencatatan, dan penyimpangan aset harus dipisahakan antar individu. Tidak satu orang pun yang memiliki kendali penih atas seluruh aspek suatu transaksi. Mempunyai keterkaitan pada salah satu komponen COSO yaitu, aktivitas pengendalian yang didukung oleh lingkungan pengendalian yang kuat. 
2. Dokumentasi dan catatan yang memadai: semua transaksi dan kejadian ahrus didukung oleh dokumen dan catatan yang lengkap, akurat, dan teapt waktu. Ini berfungsi sebagai bukti dasar audit dan pengambilan Keputusan, keterkaitannya dengan komponen COSO yaitu, esensial untuk komponen informasi dan komunikasi serta bagian dari aktivitas oengendalian.
3. Pengendalian fisik: aset perusahaan termasuk kas, persediaan, dan peralatan harus dilindungi secara fisik dari akses yang tidak sah, poencurian, atau kerusakan, misalanya, dengan brankas taupun kamera pengawas. Juga berkaitan dengan komponen COSO yaitu, sebuah bentuk aktivitas pengendalian yang penting.
4. Verifikasi independen atau pengecekan internal: prosedur harus dirangcang agar pekerjaan satu orang atau departemen secara otomatis dice kata direkonsiliasi oleh pihak lain yang independen. Merupakan aktivitas pengendalian dan elemen kunci dari aktivitas pemantauan.
2.1.4. [bookmark: _Toc196068094][bookmark: _Toc201147338]Pengendalian Internal Atas Persediaan
Pengendalian internal atas persediaan merupakan sebuah metode yang tindakan dan pencatatannya dilakukan dalam mencapai tujuan yaitu mengamankan persediaan dimulai dari proses pemesanan, penerimaaan, penyimpanan, dan pengeluarannya baik secara fisik maupun secara kualitas, serta penetapan  dan pengaturan jumlah persediaan, (Kawatu et al., 2020). Pengendalian internal persediaan yang baik ialah menjaga persediaan tersebut dari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi, tujuan utama dalam pengendalian internal persedia adalah mengamankan persediaan dan melaporkannya secara tepat, (Tamodia, 2013).
4. [bookmark: _Toc196068095][bookmark: _Toc201147339]Persediaan
2.2.1. [bookmark: _Toc196068096][bookmark: _Toc201147340]Pengertian Persediaan
Menurut Wijaya et al., (2013). Persediaan merupakan simpanan material yang berupa bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi dan pengendalian persediaan adalah aktivitas mempertahankan jumlah persediaan pada tingkat yang dikehendaki. Persediaan merupakan suatu aset dalam perusahaan yang memiliki peran penting dalam proses pekerjaan suatu perusahaan kontruksi. Menjadi hal yang terpenting persedian harus ditangani dengan baik agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, melalui pencatatan yang jelas memudahkan penerima laporan memeriksa dengan baik ketersediaan persediaan yang ada di lapangan atau secara fisiknya. Menjaga persediaan tetap terjaga kualitasnya menjadi hal krusial internal perusahaan, sebagaimana harusnya perusahaan dapat melakukan pemantauan secara langsung sehingga persediaan terjaga dengan baik dan manajer perusahaan tidak hanya menerima tetapi melakukan inspeksi mendadak (sidak) langsung dimana sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan dalam pengendalian internal atas persediaan material pada perusahaan. Sebagai elemen utama dalam pekerjaan persediaan merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar secara terus-menerus mengalami perubahan, (Wahyudi, 2015).
2.2.3. [bookmark: _Toc196068097][bookmark: _Toc201147341]Fungsi Persediaan
Menurut Apriyani (2017), beberapa fungsi persediaan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan sebagai berikut :
1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang dibutuhkan perusahaan.
2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus dikembalikan.
3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi.
4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran.
5. Mendapatkan keuntungan dari pemnbelian berdasarkan diskon kuantitas.
2.2.3. [bookmark: _Toc196068098][bookmark: _Toc201147342]Jenis – Jenis Persediaan
Material konstruksi yang lazim dipakai di Indonesia sangat beragam, mencakup bahan untuk pembangunan rumah, gedung, hingga berbagai jenis infrastruktur. Material ini bervariasi mulai dari bahan berbasis logam seperti besi, material alami seperti kayu, hingga material olahan seperti beton dan beton bertulang. Bagian ini akan menguraikan secara lebih rinci beberapa jenis material utama yang umum digunakan dalam konstruksi gedung dan struktur lainnya. Selain itu, akan dijelaskan pula unsur-unsur fundamental yang membentuk beton, komponen bahan spesifik yang digunakan dalam pembangunan proyek Teknik Sipil, serta jenis-jenis material yang diaplikasikan untuk tahap penyelesaian atau finishing bangunan (Tanubrata, 2019).
Pada penelitian Tanubrata (2019) menyebutkan beragam jenis-jenis material bangunan yang digunakan dalam pengerjaan proyek gedung, yaitu:
a. Komponen pondasi bangunan. Material bangunan yang ada, yaitu semen, pasir, dan air. komponen ini merupakan komponen yang bertugas mendukung beridirinya bangunan diatas Lokasi tanah yang dikehendaki.
b. Komponen kolom, balok, dan dinding, material bangunan yang ada, yaitu kayu, besi, pengikat, kawat, dan batu bata. Merupakan komponen kontruksi yang saling mempertangguh kerangka bangunan diatas pondasi.
c. Komponen lantai bangunan, material bangunan yang ada, yaitu keramik, semen, dan pasir. Merupakan komponen yang menjadi alas setiap runagan yang terjadi baik di dalam maupun diluar bangunan. 
d. Komponen plafon, material bangunan yang ada, yaitu plafon pvc, rangka kayu, dan paku. Merupakan komponen yang membatasi bagian atas setiap ruangan.
e. Komponen atap, material bangunan yang ada, yaitu atap bajaringan, rangka baja ringan, dan baut atap. Merupakan komponen yang melindungi bangunan dari gangguan atau ancaman iklim seperti panas matahari, hujan, angin, dan sebagainya.
f. Komponen perlengkapan exterior, material bangunan yang ada, yaitu landscaping dan paving stone. Merupakan komponen untuk mengubah sisi luar dari bangunan.
g. Komponen perlengkapan penunjang, material bangunan yang ada, yaitu instalasi Listrik dan plumbing., merupakan komponen yang menunjang opersional bangunan.
h. Komponen pengakhiran, material bangunan yang ada, yaitu cat dasar, dan cat tembok. Merupakan komponen penyempurnaan terakhir untuk memperindah. 
[bookmark: _Toc201147343][bookmark: _Toc196068100]COSO Framework
2.3.1. [bookmark: _Toc201147344]Pengertian COSO Framework
Sebagai salah satu model yang digunakan untuk menetapkan pengendalian internal dalam proses pekerjaan, COSO Framework pertama kali dirumuskan pada tahun 1992 oleh COSO, yang dipimpin oleh James Tradeway,Jr. Pada tahun 2013, kerangka kerja ini mengalami pembaruan dengan diperkenalkannya kubus COSO. Sebuah representasi tiga dimensi yang mengilustrasikan bagaiamana berbagai elemen sistem pengendalian internal organisasi saling berhubungan, (Debby Yusriliana Rahmawati & Tri Ratnawati, 2021).
Menurut Graham (2015). kontrol internal diperlukan untuk mengatasi berbagai kelemahan dalam manajemen, pemrosesan informasi, atau pengawasan yang sering menjadi penyebab kegagalan bisnis dan masalah akuntansi. Kerangka kerja COSO dirancang untuk membantu organisasi memahami dan memprioritaskan risiko, serta membangun keterkaitan yang erat antara risiko, strategi, dan kinerja bisnis. Kerangka kerja ini menawarkan pendekatan terstruktur untuk pengendalian internal yang dapat membantu organisasi dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengurangi risiko yang terkait dengan fungsi keuangan digital. Ketika organisasi mempertimbangkan potensi penggunaan blockchain dengan menggunakan perspektif COSO, dewan direksi dan manajemen senior dapat lebih memahami konteksnya dan membuat penilaian yang lebih akurat mengenai potensi dan penerapan teknologi tersebut dalam kaitannya dengan pengendalian internal COSO (2021). 
Dengan adanya rancangan pengendalian internal yang didasarkan pada COSO Framework bagi perusahaan yang belum menerapkannya, organisasi akan memperoleh sejumlah manfaat praktis yang signifikan. Pertama, implementasi kerangka kerja ini memungkinkan perusahaan untuk secara sistematis mengidentifikasi potensi masalah dan kelemahan yang mungkin tersembunyi dalam berbagai proses bisnisnya. Melalui evaluasi yang terstruktur, perusahaan dapat memetakan risiko-risiko yang ada, mulai dari inefisiensi operasional, potensi kecurangan, hingga ketidakpatuhan terhadap regulasi.
Lebih lanjut, rancangan pengendalian internal berdasarkan COSO Framework akan membekali perusahaan dengan kemampuan untuk mengevaluasi secara komprehensif akar penyebab dari masalah-masalah yang teridentifikasi. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai sumber permasalahan, perusahaan dapat merancang langkah-langkah perbaikan yang efektif dan berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk mencegah terulangnya kembali kejadian-kejadian yang tidak diinginkan, sehingga stabilitas dan efisiensi operasional perusahaan dapat terjaga dalam jangka panjang.
Selain itu, implementasi COSO Framework secara proaktif akan membantu perusahaan dalam mengurangi secara signifikan berbagai risiko yang berpotensi memperburuk kondisi internal perusahaan. Dengan mengidentifikasi dan menilai risiko secara dini, perusahaan dapat mengembangkan mekanisme mitigasi yang tepat dan efektif. Hal ini tidak hanya melindungi aset perusahaan dari potensi kerugian, tetapi juga menciptakan lingkungan bisnis yang lebih aman dan terkendali, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian, adopsi COSO Framework bukan hanya tentang kepatuhan, tetapi juga merupakan investasi strategis untuk memperkuat fondasi internal perusahaan dan meningkatkan daya saing di pasar.
2.3.2. [bookmark: _Toc201147345]Komponen COSO Framework
Dalam upaya memastikan efektivitas pengendalian internal terhadap persediaan material bangunan, terutama di perusahaan konstruksi seperti PT. Harum Manis Indonesia, penting untuk memahami dan menerapkan kerangka kerja COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission). COSO menyediakan panduan komprehensif yang memecah pengendalian internal menjadi lima komponen utama yang saling terkait. Masing-masing komponen ini berperan krusial dalam menciptakan sistem yang tangguh untuk mengelola, melindungi, dan melaporkan persediaan material, mulai dari saat diterima hingga digunakan dalam proyek. Berikut merupakan komponen dan indikator berdasar COSO Framework :
A. Lingkungan Pengendalian
Komponen ini menciptakan budaya dasar dan komitmen perusahaan konstruksi terhadap manajemen persediaan material yang jujur dan efisien.
1. Komitmen pada Integritas dan Etika: Perusahaan konstruksi harus memiliki standar etika yang tinggi dalam setiap aspek pengelolaan material. Ini berarti memastikan tidak ada kecurangan dalam pembelian, penerimaan, atau penggunaan material, serta bertindak adil dengan pemasok. Tujuannya agar semua pihak percaya pada integritas pengelolaan persediaan material.
2. Tanggung Jawab Pengawasan Dewan Direksi: Dewan direksi yang independen di perusahaan konstruksi harus secara aktif mengawasi proses pengelolaan persediaan material bangunan. Pengawasan ini memastikan manajemen material dilakukan sesuai dengan tujuan bisnis dan mencegah penyalahgunaan aset.
3. Struktur, Wewenang, dan Tanggung Jawab: Perusahaan harus memiliki struktur organisasi yang jelas, menentukan siapa yang berwenang memesan material, siapa yang menerima, siapa yang mencatat, dan siapa yang mengeluarkan. Ini memastikan adanya akuntabilitas yang jelas dalam setiap tahapan siklus persediaan material di proyek.
4. Komitmen pada Sumber Daya Manusia Kompeten: Perusahaan harus memastikan karyawan yang terlibat dalam pengelolaan persediaan material (misalnya, staf pengadaan, staf gudang, pengawas proyek) memiliki keahlian dan pengetahuan yang memadai. Kompetensi ini sangat penting untuk mencegah kesalahan dalam perhitungan, penyimpanan, dan penggunaan material.
5. Menegakkan Akuntabilitas: Setiap individu yang terlibat dalam persediaan material harus bertanggung jawab atas tugasnya. Ini berarti ada sistem untuk mengevaluasi kinerja mereka, memastikan material ditangani dengan benar, dan mengidentifikasi jika ada penyimpangan.
B. Penilaian Risiko
Komponen ini membantu perusahaan konstruksi mengidentifikasi dan mengelola risiko spesifik terkait persediaan material bangunan.
6. Menentukan Tujuan yang Sesuai: Perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas terkait persediaan material, seperti "material tersedia tepat waktu," "kualitas material sesuai standar," atau "biaya material terkontrol." Tujuan ini menjadi dasar untuk menilai risiko.
7. Identifikasi dan Analisis Risiko dalam Mencapai Tujuan: Perusahaan perlu mengidentifikasi berbagai risiko yang bisa menghambat tujuan persediaan, seperti keterlambatan pengiriman material, kerusakan saat penyimpanan, kehilangan akibat pencurian, atau penggunaan material yang tidak sesuai spesifikasi. Setelah itu, perusahaan menganalisis dampak dan kemungkinan terjadinya risiko tersebut.
8. Menilai Risiko Penipuan: Perusahaan harus secara khusus menilai risiko penipuan terkait material bangunan, seperti pembelian fiktif, mark-up harga oleh pemasok, penggelapan material di lokasi proyek, atau manipulasi laporan stok. Penilaian ini membantu merancang pencegahan yang efektif.
9. Mengidentifikasi dan Menganalisis Perubahan Signifikan dan Tren Baru: Perusahaan perlu memantau perubahan eksternal (misalnya, kenaikan harga bahan bakar, kelangkaan material tertentu, tren harga komoditas) dan internal (misalnya, perubahan tim proyek, penggunaan teknologi baru). Perubahan ini dapat memengaruhi risiko persediaan material dan memerlukan penyesuaian pengendalian.
C. Aktivitas Pengendalian
Komponen ini adalah tindakan nyata yang dilakukan perusahaan konstruksi untuk mengelola risiko persediaan material.
10. Memilih dan Mengembangkan Aktivitas Pengendalian: Perusahaan merancang dan menerapkan prosedur spesifik untuk mengatasi risiko persediaan. Contohnya, proses otorisasi berlapis untuk pembelian material, pemeriksaan fisik material saat penerimaan, pencatatan keluar masuk material secara detail, dan penggunaan gudang yang aman.
11. Memilih dan Mengembangkan Pengendalian Umum atas Teknologi: Jika perusahaan menggunakan sistem informasi untuk melacak persediaan material (misalnya, software manajemen inventaris), mereka harus memastikan sistem tersebut aman, data akurat, dan aksesnya terbatas. Ini mencegah kesalahan data atau manipulasi informasi persediaan.
12. Menerapkan Pengawasan melalui Kebijakan dan Prosedur: Perusahaan harus memiliki kebijakan dan prosedur tertulis yang jelas mengenai pengelolaan persediaan material. Ini mencakup bagaimana material dipesan, diterima, disimpan, dikeluarkan, dan dicatat. Kebijakan ini memastikan standar operasional yang konsisten di semua proyek.
D. Informasi dan Komunikasi
Komponen ini memastikan semua pihak di perusahaan konstruksi mendapat dan berbagi informasi yang relevan tentang persediaan material.
13. Menggunakan Informasi yang Relevan: Perusahaan memerlukan data yang akurat dan tepat waktu mengenai jumlah stok material, lokasi penyimpanan, status pesanan, dan konsumsi material di setiap proyek. Informasi berkualitas ini esensial untuk perencanaan dan pengambilan keputusan terkait persediaan.
14. Berkomunikasi secara Internal: Informasi mengenai prosedur pengelolaan material, kebijakan keamanan, dan perubahan stok harus dikomunikasikan secara efektif kepada semua karyawan yang terlibat. Ini memastikan semua pihak, mulai dari staf gudang hingga manajer proyek, memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam menjaga persediaan.
15. Berkomunikasi secara Eksternal: Perusahaan juga perlu berkomunikasi secara transparan dengan pemasok mengenai pesanan dan penerimaan material. Komunikasi yang baik dengan pihak eksternal lainnya (misalnya auditor) juga penting untuk menunjukkan pengelolaan persediaan yang bertanggung jawab.
E. Aktivitas Pemantauan
Komponen ini memastikan sistem pengendalian persediaan material terus dievaluasi dan diperbaiki seiring waktu.
16. Melaksanakan Evaluasi Berkelanjutan: Perusahaan harus rutin meninjau bagaimana pengendalian persediaan material berjalan. Ini bisa berupa stock opname berkala untuk membandingkan catatan dengan fisik, audit internal mendadak di gudang, atau pengecekan kepatuhan terhadap prosedur penerimaan material.
17. Mengevaluasi dan Mengkomunikasikan Kekurangan: Jika ditemukan ketidaksesuaian atau kelemahan dalam pengendalian persediaan (misalnya, selisih stok, kerusakan material, atau kesalahan pencatatan), temuan ini harus segera dievaluasi dan dikomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab. Hal ini penting agar perbaikan dapat dilakukan dengan cepat, mencegah kerugian lebih lanjut, dan meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan material bangunan.
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[bookmark: _Toc201085019]Gambar 2. 1 Lima Komponen Pengendalian Internal
Sumber : https://accountinginternalcontrols.com
2.3.3. [bookmark: _Toc201147346]Dampak Implementasi COSO Framework
Dalam penelitian Saputra & Novita (2023) menjelaskan penerapan sistem pengendalian internal merupakan elemen krusial yang tak terpisahkan dari keberlangsungan dan kesehatan kinerja sebuah perusahaan. Kualitas implementasi pengendalian internal seringkali menjadi indikator utama untuk menilai apakah suatu perusahaan beroperasi secara efektif dan efisien. Ketika sebuah perusahaan berhasil menerapkan sistem pengendalian internal yang kuat dan berjalan dengan baik, hal itu akan berdampak positif secara signifikan pada berbagai aspek kinerja, mulai dari efisiensi operasional, keandalan pelaporan keuangan, hingga kepatuhan terhadap regulasi. Sebaliknya, pengendalian internal yang lemah atau tidak efektif dapat menimbulkan konsekuensi negatif yang serius, seperti peningkatan risiko kecurangan, pemborosan aset, kesalahan operasional, dan pada akhirnya, menurunnya kinerja keuangan dan reputasi perusahaan. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan dan pemeliharaan sistem pengendalian internal yang solid adalah strategi fundamental bagi perusahaan mana pun yang ingin mencapai tujuan bisnisnya secara optimal dan berkelanjutan.
Dampak positif penerapan pengendalian internal menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO), yaitu antara lain:
1. Meningkatnya efektivitas dan efisiensi operasional
2. Peningkatan keandalan pelaporan
3. Pengelolaan risiko yang lebih baik
4. Kepatuhan terhadap aturan dan regulasi
5. Pengambilan Keputusan yang lebih tepat
Dampak negatif apabila pengendalian internal perusahaan tidak berjalan baik, yaitu antara lain:
1. Biaya impelmentasi dan peneliharan yang mahal
2. Ketergantungan pada factor manusia
3. Risiko pengabaian oleh manajemen
4. Kompleksitas dalam perancangan penyesuaian
5. Fokus pada kepatuhan formalitas
[bookmark: _Toc201147347]Pentingnya Pengendalian Internal Atas Persediaan Material Bangunan Pada Perusahaan Kontruksi
Pengendalian internal atas persediaan material bangunan merupakan aspek krusial bagi keberhasilan dan keberlangsungan hidup perusahaan konstruksi. Sektor konstruksi memiliki karakteristik unik yang membuat pengelolaan persediaan menjadi sangat kompleks dan rentan terhadap berbagai risiko. Tanpa pengendalian internal yang efektif, perusahaan konstruksi dapat menghadapi kerugian finansial yang signifikan, penundaan proyek, dan penurunan reputasi. Menurut (Shishehgarkhaneh et al., 2024) mengapa pengendalian internal atas persediaan material bangunan penting bagi perusahaan kontruksi, yaitu:
1. Nilai material yang besar, material bangunan seperti semen, besi, kayu, keramik, dll seringkali merupakan komponen biaya terbesar dalam sebuah proyek kontruksi. Oleh karena itu, pengelolaanya yang tidak dapat meyebabkan pemborosan dana yang substansial. Pengendalian internal memastikan bahwa material dibeli dengan harga yang wajar, disimpan denga aman, dan digunkan secara efisien.
2. Kerentanan terhadap pencurian dan kerusakan, material konstruksi sering disimpan di Lokasi yang mungkin kurang aman atau terpapar cuaca. Hal ini membuatnya rentan terhadap pencurian, kerusakan akibat hujan taupun panas, atau kehilangan karena penempatan yang tidak teratur.
3. Dampak pada jadwal dan kualitas proyek, ketersediaan material yang tepat pada waktu yang tepat adalah kunci untuk menjaga jadwal proyek kontruksi. Pengendalian internal yang lemah bisa menyebabkan kekurangan material atau penggunaan material yang tidak sesuai standar.
4. Kompleksitas manajemen rantai pasok, perusahaan kontruksi sering berintraksi dengan banyak pemasok dan subkontraktor. Pengendalian internal membantu dalam memverifikasi penerimaan material yang benar, kualitas yang sesuai, dan kuantitas yang dipesan, menghindari perselisihan dan memastikan akurasi pembayaran.
5. Risiko kesalahan pencatatan dan pelaporan, tanpa pengendalian internal yang memadai, kesalahan dalam pencatatan persediaan sangat mungkin terjadi. Ini berdampak pada majerial, yang pada gilirannya dapat mengarah pada Keputusan yang salah.
[bookmark: _Toc201147348]Penelitian Terdahulu
Dalam rangka mengkaji penelitian ini, diperlukan dasar-dasar berupa penelitian terdahulu sebagai pembandingan dan referensi. Beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan terhadap Analisis Pengendalian Internal Persediaan Atas Material Bangunan pada PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201088412]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Judul dan Nama Peneliti
	Metode Analisis
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Atas Pengelolaan Persediaan Berdasarkan COSO Pada CV. Kombos Tendean Manado

(Makikui et al., 2017) 
	Deskriptif Kualitatif
	Sistem pengendalian internal berdasarkan COSO yang digunakan pada CV. Kombos Tendean Manado sudah menunjukan dari aktivitas operasional perusahaan memeiliki beberapa kekuatan karena telah menerapkan unsur-unsur pengendalian internal sesuai dengan SOP perusahaan.

	2.
	Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada Pt. Pasar Buah 88

(Monica Tannusa et al., 2018)
	Kualitatif
	Pengendalian internal persediaan barang dagang di PT Pasar Buah 88 belum berjalan optimal dan jauh dari standar yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum secara menyeluruh mengimplementasikan lima komponen utama dari kerangka pengendalian internal COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission).

	3.
	Analisis Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Pada PT. Indoka Sakti Banjarmasin

(Nor Amelia et al., 2022)
	Deskriptif Kualitatif

	Sistem pengendalian internal pada PT. Indoka Sakti Banjarmasin menunjukan bahwa pada perusahaan belum adanya SOP (Standard Operating Prosedur) , masih terjadinya rangkap jabatan, selama ini otorisasi pada formulir setiap kegiatan belum berjalan dengan baik, perusahan juga belum mengadakan pemeriksaan secara mendadak (suprised audit) , serta mutu yang tidak sesuai dengan tanggungjawabnya.


	4.
	Analisis Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang Dan Penerapan Akuntansi Pada Pt. Cahaya Mitra Alkes.

(Manengkey, 2014)
	kualitatif

	sistem pengendalian internal persediaan barang dagang pada PT. Cahaya Mitra Alkes berjalan cukup efektif karena manajemen perusahaan telah menerapkan sebagian besar konsep dan prinsip pengendalian internal. Namun, penting untuk dicatat bahwa terdapat beberapa prosedur spesifik yang belum sepenuhnya mencerminkan praktik pengendalian internal yang baik

	5.
	Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagangan Pada Pt. Daya Anugrah Mandiri Cabang Manado

(Kawatu et al., 2020)
	Kualitatif
	Sistem pengendalian internal persediaan barang pada PT. ANUGRAH cabang Manado, menunjukan secara keseluruhan sudah berjalan baik, namun, sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan keaman dengan memasang CCTV agar keamanan lebih terjamin, dan perusahaan memerlukan adanya bidang khusus akuntansi untuk melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan dalam perusahaan ini.

	6.
	Analisis Penegndalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada Cv Pp Lumajang

(Maisaroh et al., 2019)
	kualitatif
	Sistem pengendalian internal persediaan CV. PP Lumajang cukup efektif berkat pemisahan tugas yang baik antara pembelian-penerimaan dan penjualan-pengiriman. Namun, kelemahan utama ada pada kelalaian karyawan yang menyebabkan kesalahan masuk data dan pengiriman. Untuk meminimalkan kesalahan, perlu stock opname rutin dan peningkatan tanggung jawab karyawan melalui edukasi manajer.

	7.
	Analisis Penegndalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada PT. Panca Kurnia Niaga Nusantara Medan

(Angkasa et al., 2019)
	kualitatif
	Sistem pengendalian internal persediaan PT. Panca Kurnia Niaga Nusantara Medan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagaian besar aktivitas dan dokumen yang berkaitan dengan persediaan barang dagangan sudah cukup sesuai dengan COSO namun masih memerlukan sedikit perubahan untuk meningkatkan ketepatan karyawan serta pemisahan tugas yang masih perlu diterapkan di perusahaan.

	8.
	Analisis Penegndalian Internal Atas Persediaan Barang Dagang Pada Toko Alfamart

(Regina, 2020)
	kualitatif
	Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa pengendalian internal atas persediaan barang yang
mencakup lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan monitoring sudah berjalan
dengan baik. Namun mengenai kedisiplinan karyawan toko alfamart
masih adanya yang tidak mematuhi aturan sehingga menghambat kepada
proses pengendalian internal atas persediaan barang dagang.

	9.
	Analisis internal persediaan barang dagang pada sistem pergudangan puspel devosionalia (studi khusus pada keuskupan maumere)

(Dince & Wangga, 2022)
	kualitatif
	sistem pengendalian internal yang ada di Puspel Devosionalia Keuskupan Maumere belum sesuai dengan standar sistem
pengendalian internal yang dikemukakan oleh Reeve (2009) dan Agoes (2012). Masih terdapa beberapa kelemahan, yaitu masih
banyak terdapat perangkapan tugas dalam menjalankan sistem organisasinya, dokumen yang digunakan masih sangat minim
namun sistem informasi yang digunakan pada Puspel Devosionalia sudah menggunakan komputerisasi sehingga mempermudah
proses transaksi.

	10.
	Analis Pengendalian Internal Atas Persediaan Barang Dagang Pada PT. Pancar Warna Indah Abadi Samarinda

(Wulandari et al., 2018)
	kualitatif
	sistem pengendalian internal dalam prosedur pengelolaan persediaan barang dagang yang diterapkan oleh PT. Pancar Warna Indah Abadi sudah memadai. Namun masih ada beberapa yang tidak sesuai dengan unsur-unsur pengendalian internal menurut teori dimana terdapat beberapa perangkapan tugas dalam menjalankan organisasinya dan beberapa dokumen tidak diotorisasi dengan pihak yang semestinya serta belum adanya pedoman baku secara tertulis.

	11.
	Analisis Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang Dan Penerapan Akuntansi Pada PT. pancar warna Indahwati Sari

(Wulandari et al., 2018)
	kualitatif
	Sistem pengendalian internal persediaan PT. pancar warna Indahwati Sari lemah signifikan. Ini karena struktur sederhana, pencatatan manual, dan kurangnya pemisahan tugas memperbanyak kesalahan data. Tanpa penghitungan fisik saat penerimaan dan stock opname rutin, keakuratan jumlah serta kualitas persediaan tidak terjamin. Ditambah minimnya dokumen, kontrol internal perusahaan sangat perlu perbaikan mendesak.

	12.
	Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Ikan Tuna Pada CV. Golden KK

(Michel, 2014)
	kualitatif
	Sistem pengendalian dan pengadaan persediaan bahan baku ikan tuna CV. Golden KK sudah efektif dalam memenuhi permintaan konsumen karena perusahaan tidak mengalami kehabisan persediaan bahan baku dan total biaya persediaan dengan metode EOQ lebih kecil dibandingkan dengan metode yang digunakan perusahaan. Pimpinan CV. Golden KK sebaiknya dapat mempertahankan terus keefektifan dalam mengendalikan persediaan, agar tidak terjadi kekurangan bahan baku dan mempertimbangkan teknik pengendalian persediaan bahan baku dengan metode EOQ agar lebih efisien.

	13.
	Analisis Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Atas Persediaan Barang Dagang Pada Grand Hardware Manado

(Amanda et al., 2015)

	kualitatif
	pengendalian internal atas persediaan pada Grand Hardware sudah efektif, dimana adanya pemisahan diantara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan pengeluaran barang. Pemantauan terhadap persediaan barang dagangan juga dilakukan secara periodik oleh bagian logistik melalui kegiatan stok opname. Pimpinan Grand Hardware sebaiknya mengimplementasikan pengendalian internal secara terstruktur serta membuat auditor internal tersendiri, agar pengendaliannya menjadi lebih efektif.

	14.
	Analisis Sistem Penegndalian Internal Persediaan Barang Dagang

(Hariyanti et al., 2022)
	kaulitatif
	sistem pengendalian internal persediaan barang dagang pada Mini Market BUMDes Mulia Mandiri sudah sesuai dengan tujuan pegendalian internal yaitu didalamnya terdapat unsur-unsur pengendalian internal persediaan barang dagangan dan pengelolaan prosedur pengendalian barang dagangannya sudah berjalan efektif hanya tinggal melakukan peningkatan sistem pelaksanaan agar lebih baik lagi kedepannya.

	15.
	Analisis Penegendalian Persediaan Bahan Baku Ikan Pada PT. Celebes Minapratama Bitung

(Wijaya et al., 2016)
	kualitatif
	pengendalian persediaan bahan baku ikan PT. Celebes Minapratama sudah cukup baik karena tidak pernah mengalami kehabisan bahan baku dalam kegiatan proses produksi untuk memenuhi permintaan pembeli dan total biaya persediaan bahan baku ikan dengan menggunakan metode EOQ lebih kecil dibandingkan dengan metode yang digunakan oleh perusahaan. Manajemen PT. Celebes Minapratama sebaiknya mencoba mengaplikasikan metode EOQ dalam hal persediaan bahan baku sehingga perusahaan dapat lebih meminimumkan biaya persediaan.


Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025
[bookmark: _Toc196068101][bookmark: _Toc201147349]Kerangka Berpikir
Pengendalian internal dalam perusahaan digunkana sebagai prosedur atau pedoman tuk pelaksanaan kegiatan perusahaan dalam mengawasi dan mengarahkan aktivitas perusahaan agar berjalan lancer dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Akan tetapi, bahwa dalam pelaksanaannyaa masih ada perusahaan yang belum menerapkan pengendalian internal persediaan dengan maksimal. Sehingga kerugian yang disebabkan karena terjadinya kecurangan, kerusakan, kelalaian karyawan, penyalahgunaan wewenang, kesalahan pencatatan dan lain sebagainya masih sering terjadi. Untuk itu diperlukan adanya pemahaman yang benar tentang pengendalian internal atas material bangunan agar tujuan perusahaan dapat terpenuhi.
Berdasarkan teori tersebut, penulis dapat menggambarkan kerangka berpikir sebagai berikut :
PT. HARUM MANIS INDONESIA Cabang Samarinda
PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PERSEDIAAN MATERIAL BANGUNAN 

ANALISIS EVALUASI PENGANDALIAN INTERNAL
KESIMPULAN dan SARAN






[bookmark: _Toc197332649][bookmark: _Toc201085020]Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
Sumber : Data Diolah oleh penulis, 2025
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METODE PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc201147351][bookmark: _Toc196068104]Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilangsungkan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tertentu.adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Peneltian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.
3.2. [bookmark: _Toc201147352]Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian diperlukan guna menetukan jenis penelitian, indikator dalam penelitian, dan skala variable yang berhubungan dengan oenelitan agar dapat dilakukan dengan benar sesuai dengan judul penelitian mengenai pengendalian internal atas persediaan material bangunan pada PT. Harum Manis Indonesia.
Indikator yang digunakan dalam penelitian pengendalian internal atas persediaan material bangunan pada PT. Harum Manis Indonesia sebagai berikut:
1. Pengendalian internal adalah pengendalian yang dilakukan oleh PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda untuk mengamankan aset perusahaan dari penyalahgunaan, membantu lingkungan kerja pada perusahaan, serta meningkatkan kepatuhan pada kebijkan-kebijkan untuk melaksanakan fungsi utama perusahaan.
2. Persediaan adalah aset dalam perusahaan yang berguna sebagai pelengkap dalam proyek yang sedang berjalan dan mendukung semua kegiatan yang ada dalam PT. Harum manis Indonesia Cabang Samarinda. 
3. Persediaan material bangunan PT. Harum Manis Indonesia cabang Samarinda adalah persediaan material yang sebagaimana disebutkan dalam nomor 2 atau penjelasan, antara lain seperti pasir, batu dan lainnya. 
4. Pengendalian internal atas persediaan adalah kebijakan dan prosedur dari kegiatan proyek yang dilakukan PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda untuk menjaga dan mengamankan ketersediaan material bangunannya.
3.3. [bookmark: _Toc201147353]Jangkauan Penelitian
Penelitian ini memiliki fokus pada persediaan material bangunan sebagai subjek utama yang diteliti. Objek penelitian dalam studi ini adalah PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda. Untuk pengumpulan data dan analisis difokuskan pada pengelolaan persediaan material bangunan yang digunakan dalam proyek konstruksi yang berlokasi di Kota Balikpapan.
Batasan waktu penelitian ini akan mencakup periode pengerjaan proyek yang telah berlangsung dari bulan Agustus 2023 hingga Maret 2024. Data dan informasi yang dikumpulkan akan relevan dengan aktivitas pengelolaan persediaan material bangunan selama periode waktu tersebut.

3.4. [bookmark: _Toc201147354]Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan data primer sebagai objek penelitian. Data yang digunakan diperoleh secara langsung dari narasumber. Pendekatan pada peneltiian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Sehingga melihat kejadian atau fenomena yang terjadi saat ini.
3.5. [bookmark: _Toc196068105][bookmark: _Toc201147355]Jenis Data
Penelitian yang dilangsungkan pada objek penelitian menggunakan penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata yang berisi Gambaran umum perusahaan, seperti struktur organisasi, pembagian tugas, serta sistem pengendalian internal pada PT. Harum Manis Indonesia. Penulis menganalisa data sesuai dengan penegndalian internal atas persediaan material bangunan pada PT. Harum Manis Indonesia. Membandingkan kebijakan pengendalian internal PT. Harum Manis Indonesia dengan fakta-fakta yang terjadi di lapangan.
3.6. [bookmark: _Toc196068106][bookmark: _Toc201147356]Sumber Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa data antara lain:
1. Data primer
     Merupakan data pokok yang berkaitan dan diperoleh secara langsung dari objek penelitian di perusahaan PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda atau data yang terjadi dilapangan diperoleh dari teknik wawancara dan observasi.
2. Data Sekunder
    Merupakan jenis data yang dijadikan sebagai pendukung untuk data pokok yang diperoleh dari perusahaan PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda. Penelitian dalam bentuk yang sudah jadi, seperti struktur organisasi dan prosedur kerja kegiatan perusahaan.
3.7. [bookmark: _Toc196068107][bookmark: _Toc201147357]Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis melakukan beberapa proses pengumpulan data antara lain :
1. Observasi, yaitu penulis mengumpulkan data sesuai pengamatan langsung di lokasi penelitian pada PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda terhadap aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
2. Wawancara, yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada manajemen dan bagian-bagian yang terkait dengan permasalahan tempat penulis melakukan penelitian di PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian yang diteliti oleh penulis. Narasumber dalam penelitian ini, yaitu Direktur utama dan Pengawas proyek PT. Harum Manis Indonesia Cabang Samarinda dan juga disertai beberapa anggota lapangan yang berada di Lokasi. Metode pengumpulan data dengan wawancara akan dilaksanakan terhadap  5 komponen, antara lain:
1. Lingkungan pengendalian, Komponen ini menciptakan budaya dasar dan komitmen perusahaan konstruksi terhadap manajemen persediaan material yang jujur dan efisien.
2. Penilaian risiko, Komponen ini membantu perusahaan konstruksi mengidentifikasi dan mengelola risiko spesifik terkait persediaan material bangunan.
3. Aktivitas pengendalian, Komponen ini adalah tindakan nyata yang dilakukan perusahaan konstruksi untuk mengelola risiko persediaan material.
4. Informasi dan komunikasi, Komponen ini memastikan semua pihak di perusahaan konstruksi mendapat dan berbagi informasi yang relevan tentang persediaan material.
5. Aktivitas pemantauan, Komponen ini memastikan sistem pengendalian persediaan material terus dievaluasi dan diperbaiki seiring waktu.
3.8. [bookmark: _Toc201147358]Teknik Analisis Data
Penelitian deskriptif menggunakan penggambaran terhadap hasil penelitian dalam bentuk kata-kata atau kalimat sehingga dengan demikian penelti menguraikan secara mendalam hasil penelitian sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan.
Analisis data pada peneltian kualitatif meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:


1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemisahan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang diperoleh selama penelitian berlangsung dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci . data yang ditemukan selama penelitian akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok. Difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau polanya. Reduksi data peneliti dapat menyederhanakan data dalam bentuk ringkasan.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan suatu usaha untuk Menyusun informasi-informasi yang diperoleh dari lapangan. Informasi yang diperoleh kemudian disajikan secara jelaas dan terstruktur sehingga memudahkan dalam pengambilan Kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi
Peneliti memahami, mencari makna, dan menganalisis data yang telah terkumpul setelah itu dilakukan penarikan Kesimpulan. Kesimpulan-kesimpulan tersebut selanjutnya akan diverifikasi untuk diuji validitasnya  dan kebenarannya data-data tersebut.
3.9. [bookmark: _Toc196068108][bookmark: _Toc201147359]Alat Analisis
Dalam suatu penelitian diperlukan suatu alat nalaisis sebagai unsur terpenting dimana penentuan alat analisis yang dilakukan secara tepat agar permasalahan yang dihadapi dapat diukur dan dibahas. Alat analisis yang digunakan dalam penelitan ini menggunakan metode deskriptif dengan presentase. Data yang telah terkumpul akan diklasifikasikan ke dalam dua kelompok  yaitu data bersifat kualitatif yang berbentuk kalimat dan dalam bentuk presentase angka.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian dirancang untuk mengevaluasi indikator-indikator pengendalian internal yang telah dilaksanakan perusahaan. Presentase diperoleh dari 17 indikator pengendalian internal yang berasal dari komponen-komponen pengendalian internal COSO Framework. 
[bookmark: _Toc201088421]Tabel 3. 1 Komponen Pengendalian Internal COSO
	No.
	Pengendalian Internal COSO Framework
	Landasan Teori

	1.
	Lingkungan Pengendalian 
	Komitmen pada integritas dan etika

	
	
	Tanggung jawab pengawasan dewan direksi

	
	
	Struktur, wewenang, dan tanggung jawab

	
	
	Komitmen pada sumber daya manusia kompeten

	
	
	Menegakkan akuntabilitas

	2.
	Penilaian Risiko
	Menemukan tujuan yang sesuai

	
	
	Identifikasi dan analisis risiko dalam mencapai tujuan

	
	
	Menilai risiko penipuan

	
	
	Mengidentifikasi dan menganalisis perubahan signifikan dan tren baru

	3.
	Aktivitas Pengendalian 
	Memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian

	
	
	Memilih dan mengembangkan pengendalian umum atas teknologi

	
	
	Menerapkan pengawasan melalui kebijakan dan prosedur

	4.
	Informasi dan komunikasi
	Menggunakan informasi yang relevan

	
	
	Berkomunikasi secara internal

	
	
	Berkomunikasi secara eksternal

	5.
	Aktivitas pemantauan
	Melaksanakan evaluasi berkelanjutan

	
	
	Mengevaluasi dan mengkomunikasikan kekurangan


Sumber: COSO 2013
Untuk menghasilkan Gambaran yang Komprehensif, peneliti menggunakan rumus presentase sederhana sebagai berikut:
[image: ]
Rumus tersebut digunakan untuk mencari seberapa besar presentase dari indikator pengendalian internal yang berhasil diimplementasikan oleh PT Harum Manis Indonesia dan seberapa besar presentase dari indikator pengendalian internal yang belum berhasil diterapkan oleh PT Harum Manis Indonesia.
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